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BAB II

LANDASAN TOERI

2.1 Sistem Informasi Geografis (SIG)
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis. Dengan demikian, SIG merupakan sistem komputer yang memiliki empat kemampuan berikut dalam menangani data yang bereferensi geografi: (a) input, (b) manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data, (c) analisis dan manipulasi data, (d) output [Aronoff89]. 

Teknologi SIG mengintegrasikan operasi basis data seperti query dan analisis statistik dengan visualisasi yang unik serta analisis spasial yang ditawarkan melalui bentuk peta digital. Kemampuan tersebutlah yang membedakan SIG dengan sistem informasi lain dan membuat SIG lebih bermanfaat dalam memberikan informasi yang mendekati kondisi dunia nyata, memprediksi suatu hasil dan perencanaan strategis. Contoh sederhana, lokasi geografis daerah pemukiman kumuh. Visualisasi geografis daerah-daerah tersebut dan data atributnya dapat dijadikan pertimbangan yang penting bagi instansi terkait seperti Bapeda dalam mengambil keputusan yang tepat.

Penanganan dan analisis data berdasarkan lokasi geografis merupakan kunci dari SIG. Sistem ini sangat membantu apabila data yang akan diproses terlalu banyak untuk diproses secara manual, dimana proses secara manual akan banyak menghabiskan dana, waktu dan tidak dapat praktis pada pengerjaannya. Jadi SIG ini hanya merupakan alat bantu yang dapat mempercepat proses pengolahan dan analisis data yang sangat bergantung pada penggunanya dalam pembangunan basis data yang akurat sesuai dengan keperluan, pemanfaatan teknik analisis dan pengoperasian yang tepat serta interpretasi hasil analisis yang benar.

Oleh karena itu data yang digunakan dan dianalisis dalam suatu SIG berbentuk data peta (spasial) yang terhubung langsung dengan data tabular yang mendefinisikan geometri data spasial.

2.1.1 Data, Informasi, Sistem dan Sistem Informasi

Istilah “data” dan  “informasi” sering digunakan secara bergantian dan saling tertukar, meskipun kedua istilah ini sebenarnya merujuk pada masing-masing konsep yang berbeda. Data merupakan bahasa, mathematical , dan simbol-simbol pengganti lain yang disepakati oleh umum dalam menggambarkan objek, manusia, peristiwa, aktivitas, konsep, dan objek-objek penting lainnya. Singkatnya, data merupakan suatu kenyataan apa adanya (raw facts). Sedangkan, informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti oleh penerimanya. 
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Gambar 2.1: Hubungan Data dengan Informasi

(Sumber: Eddy Prahasta: Konsep-konsep Dasar SIG, Informatika)
Dalam informasi terdapat banyak atribut atau kualitas-kualitas untuk membantu kita di dalam mengidentifikasi dan mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan informasi yang spesifik.
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Gambar 2.2: Atribut Informasi

(Sumber: Eddy Prahasta: Konsep-konsep Dasar SIG, Informatika)

Pada saat kebutuhan-kebutuhan informasi diidentifikasi dan didefinisikan, informasi-informasi tambahan masih mungkinkan dilibatkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ini. Jumlah cara yang ditempuh data hingga akhirnya (dikonversikan) menjadi informasi hampir sama dengan jumlah situasi spesifik yang bisa diidentifikasi. 

Pada dasarnya, data harus diproses terlebih dahulu sebelum dianggap sebagai informasi oleh penerimanya. Jika prosesnya kompleks, kompleksitasnya dapat direduksi dengan memecahkan prosesnya menjadi beberapa sub-proses yang lebih kecil. Tanpa memperhatikan mekanisme bagaimana datanya diproses, kita dapat mengidentifikasi paling tidak 10 langkah pemrosesan atau operasi yang dilakukan untuk mengkonversi data hingga menjadi informasi. Setiap operasi atau kombinasinya dapat menghasilkan informasi dari suatu data. 
2.1.2 Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan objek, ide, berikut saling berhubungannya (inter-relasi) dalam mencapai tujuan atau sasaran bersama. Suatu sistem, sibsistem, dan komponen-komponen sistem bisa jadi merupakan suatu realitas maupun suatu sistem. Kita boleh saja mulai mendeskripsikan atau menganalisis tubuh manusia dengan mengidentifikasi dan mendaftarkan komponen-komponen fisiknya (jantung, paru-paru, hati, dan sebagainya). Di lain pihak, jika cara ini dipandang tidak praktis, kita dapat mengidentifikasi subsistem-subsistem yang utama saja (reproduksi, endokrin, pernapasan, dan sebagainya). Deskripsi lain dari manusia dapat mempertimbangkan aspek-aspek fisik, intelektual, moral, dan emosi sebagai komponen atau subsistem.

Nilai pendekatan suatu realitas dari perspektif sistem dapat sesederhana teknik untuk menganalisis atau merancang mesin-mesin kompleks, proyek, atau sebuah teori; atau bahkan pada tingkatan yang lain, kita dapat berargumentasi bahwa nilai yang benar dari persepsi realitas ini terletak di dalam kenyataan bahwa “whole is greater than the sum of its parts”. Dengan kata lain, efektifitas komponen-komponen yang dianggap terkait sebagai suatu sistem, kemungkinan besar, lebih tinggi dari jumlah efektifitas dari setiap komponen yang terpisah. Ukuran tambahan nilai atau efektifitas ini disebut sebagai efek sinergis.

Semua organisasi pasti memiliki sistem informasi. Sistem informasi ini adalah entity (kesatuan) formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik maupun logika. Dari organisasi ke organisasi, sumberdaya-sumberdaya ini disusun atau distrukturkan dengan beberapa cara yang berlainan karena organisasi dan sistem informasi merupakan sumberdaya-sumberdaya yang bersifat dinamis. Dengan demikian, struktur organisasi yang dibuat pada saat ini bisa jadi harus dimodifikasi keesokan harinya. Jadi, kita memerlukan konsep yang secara logis dapat menggambarkan struktur sistem informasi, yang direpresentasikan oleh semua sumberdaya fisiknya, untuk berbagai ukuran sistem informasi di dalam bermacam-macam tipe organisasi. 
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Gambar 2.3: Struktur Logika Sistem Informasi

(Sumber: Eddy Prahasta: Konsep-konsep Dasar SIG, Informatika)
Tujuan sistem informasi adalah untuk menyediakan dan mensistematikkan informasi yang merefleksikan seluruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan untuk mengendalikan operasi-operasi organisasi. Sedangkan kegiatannya adalah mengambil, mengolah, menyimpan, dan menyampaikan informasi yang diperlukan untuk terjadinya komunikasi yang diperlukan untuk mengopaerasikan seluruh aktifitas di dalam organisasi.

Kriteria sistem informasi merupakan variabel keluaran sistem yang dianggap sebagai ukuran unjuk kerja. Kriteria-kriteria tersebut mencakup:

1. Debit
:
jumlah data dan informasi yang mengalir (bits) per-satuan waktu.

2. Response time
:
waktu antara event, rekasi terhadap event sampai dengan proses terhadap event selesai dilakukan.

3. Cost
:
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari data.

4. Pemenuhan fungsi
:
fungsi yang didefinisikan harus dapat dijalankan sebagaimana direncanakan.

Istilah “Geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan). Kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul istilah yang ketiga, geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang sama di dalam konteks SIG. Penggunaan kata “Geografis” mengandung pengertian suatu persoalan mengenai bumi: permukaan dua atau tiga dimensi.

Istilah “informasi geografis” mengandung pengertian informasi mengenai tempat-tempat yang terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-keterangan (atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau diketahui.

Dengan demikian SIG merupakan suatu kesatuan formal yang terdiri dari berbagai sumberdaya fisik dan logika yang berkenaan dengan objek-objek yang terdapat di permukaan bumi. Jadi, SIG juga merupakan sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan keluaran informasi geografis berikut atribut-atributnya.
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Gambar 2.4: Komponen-komponen Pembentuk SIG
(Sumber: Eddy Prahasta: Konsep-konsep Dasar SIG, Informatika)
2.2. Komponen Sistem Informasi Geografis
Secara umum SIG bekerja berdasarkan integrasi 5 komponen, yaitu hardware, software, data, manusia, dan metode yang dapat diuraikan sebagai berikut [ESRI]:
1. Perangkat Keras ( Hardware )

Adalah komputer dimana sistem informasi geografis beroperasi. Kondisi saat ini, SIG dapat bekerja pada perangkat keras dengan range type  yang luas, mulai dari komputer server terpusat sampai komputer desktop yang digunakan sebagai stand alone atau konfigurasi jaringan.
2. Perangkat Lunak ( Software )
Perangkat lunak SIG menghasilkan fungsi dan alat yang dibutuhkan untuk membuat, mengolah, menganalisis dan menampilkan informasi geografis, misalnya:

a. Tools untuk masukan dan manipulasi data.
b. Suatu sistem pengelolaan basisdata ( DBMS ).

c. Tools yang mendukung query, analisis dan visualisasi geografis.

d. Graphical User Interface (GUI) untuk pengaksesan tools.
3. Data
Hal yang merupakan komponen penting dalam SIG adalah data. Secara fundamental SIG bekerja dengan dua tipe model data geografis yaitu model data vektor dan model data raster. Model data vector menampilkan, menempatkan, dan meyimpan data spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau polygon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, di dalam sistem model data vector, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Di dalam model data spasial vector, garis-garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan. Sedangkan luasan atau polygon juga disimpan sebagai sekumpulan list titik-titik, tetapi dengan catatan bahwa titik awal dan titik akhir polygon memiliki nilai koordinat yang sama (polygon tertutup sempurna).

Model data raster menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (di sudut grid/pojok), di pusat grid, atau ditempat yang lainnya). Akurasi model data ini sangan bergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya (sel grid) di permukaan bumi. Entity spasial raster disimpan di dalam layers yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Contoh sumber-sumber entity spasial raster adalah citra satelit, citra radar, dan model ketinggian digital (DTM atau DEM dalam model data raster). Model raster memberikan informasi spasial apa yang terjadi dimana saja dan bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan model data raster, data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) elemen matriks persegi panjang dari suatu objek. Dengan demikian, secara konseptual, model data raster merupakan model data spasial yang paling sederhana.

4. Manusia
Teknologi SIG tidaklah menjadi bermanfaat tanpa manusia yang mengelola sistem dan membangun perencanaan yang dapat diaplikasikan sesuai kondisi dunia nyata. Sama seperti pada Sistem Informasi lain pemakai SIG pun memiliki tingkatan tertentu dari tingkat spesialis teknis yang mendesain dan memelihara sistem sampai pada pengguna yang menggunakan SIG untuk menolong pekerjaan mereka sehari-hari.

5. Metode

SIG yang baik memiliki keserasian antara rencana desain yang baik dan aturan dunia nyata. Dimana, metode model dan implementasi akan berbeda-beda untuk setiap permasalahan.
2.3. Pengetahuan Peta dan Proyeksi Peta
2.3.1
Pengetahuan Peta

Peta merupakan representasi konvensional (miniatur) dari unsur-unsur (features) fisik (alam dan buatan manusia) dari sebagian atau keseluruhan permukaan bumi di atas media bidang datar dengan skala tertentu.

Adapun persyaratan geometric yang harus dipenuhi oleh suatu peta sehingga menjadi peta yang ideal, adalah :

a. jarak antara titik-titik yang terletak di atas peta harus sesuai dengan jarak aslinya di permukaan bumi (dengan memperhatikan skala tertentu)

b. luas suatu unsure yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan luas sebenarnya (juga mempertimbangkan skala)

c. sudut atau arah suatu garis yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan sebenarnya (seperti di permukaan bumi)

d. bentuk suatu unsure yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan bentuk yang sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan faktor skala).

Pada kenyataannya di lapangan merupakan hal yang sulit menggambarkan sebuah peta yang dapat memenuhi semua kriteria di atas, karena permukaan bumi itu sebenarnya melengkung. Sehingga pada saat melakukan proyeksi dari bentuk permukaan yang melengkung tersebut ke dalam bidang datar (kertas) akan terjadi distorsi. Oleh karena itu maka akan ada criteria yang tidak terpenuhi, prioritas criteria dalam melakukanproyeksi peta tergantung dari penggunaan peta tersebut di lapangan.
2.3.2 Proyeksi Peta 
Proyeksi pada peta yang sering digunakan terutama proyeksi dalam melakukan proses digitasi, yaitu :
a. UTM (Universal Transverse Mercator)

UTM merupakan salah satu proyeksi peta yang terkenal dan sering digunakan. Sebagai ciri hasil proyeksi dengan UTM adalah terdapatnya garis lintang (latitude) dan garis bujur (longitude). Keuntungan peta ini adalah menggunakan sistem koordinat global (seluruh dunia) sehingga apabila menggambarkan suatu daerah dan ingin menggabungkannya dengan gambar daerah yang lain maka tidak akan terlalu sulit.

b. Non-Earth

Proyeksi Non-Earth ini merupakan proyeksi yang menggunakan koordinat local. Proyeksi ini biasanya digunakan untuk mendigitasi, berupa suatu denah atau peta tersebut bersifat independent (hanya terdiri dari satu lembar peta tersebut).
2.4. Ruang Lingkup Proses Sistem Informasi Geografis

SIG pada dasarnya melakukan enam proses, yaitu:

1. Input Data

Sebelum data geografi digunakan dalam SIG, data tersebut harus dikonversi ke dalam format digital. Proses tersebut dinamakan Digitasi. Pada pengerjaan Tugas Akhir ini digitasi yang dilakukan dinamakan digitasi on screen, dimana proses konversi data dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi scanning.
2. Transformasi Data

Tipe data yang digunakan dalam SIG mungkin perlu ditransformasikan atau dimanipulasi dengan beberapa cara agar sesuai dengan sistem. Misalnya terdapat perbedaan dalam skala, sehingga sebelum dimasukkan dan diintegrasikan harus ditransformasikan dahulu ke dalam skala yang sama. Transformasi ini bias bersifat sementara untuk ditampilkan saja atau secara permanen untuk proses analisis.
3. Editing

Tahap editing merupakan tahap koreksi digital. Koreksi tersebut dapat berupa penambahan atau pengurangan arc atau feature yaitu dengan mengedit arc (data grafis) yang berlebih (overshoot) atau menambah arc yang kurang (undershoot). Editing juga dilakukan untuk menambahkan arc secara manual seperti membuat polygon, line maupun point.

4. Manajemen Data

Setelah data keruangan dimasukkan maka proses selanjutnya beralih ke pengolahan data-data deskriftif, dalam hal ini meliputi annotasi (pemberian tulisan pada coverage), labeling (pemberian informasi pada peta bersangkutan), dan attributing yaitu tahap dimana setiap label ID hasil proses labeling diberi tambahan atribut yang dapat memberikan sejumlah informasi tenteng polygon atau arc yang diwakilinya.

5. Query dan Analisis

Query pada SIG pada dasarnya merupakan proses analisis tetapi dilakukan secara proses tabular. Secara fundamental analisis pada SIG menggunakan analisis spasial. SIG memiliki banyak kelebihan dalam analisis spasial, tetapi dua hal yang paling penting yaitu :
a) Analisis Proximity

Merupakan analisis geografis yang berbasis pada jarak antar layer. Pertanyaan-pertanyaan seperti, berapa banyak rumah yang berada di daerah aliran sungai (DAS). Dalam analisis proximity SIG menggunakan proses yang disebut buffering (membangun lapisan pendukung di sekitar layer dalam jarak tertentu) untuk menentukan dekatnya hubungan antar sifat bagian yang ada.

b) Analisis Overlay
Proses integrasi data dari lapisan layer-layer yang berbeda disebut overlay. Secara sederhana, hal ini dapat disebut operasi visual, tetapi operasi ini secara analisis membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik. Secara contoh overlay atau special join yaitu integrasi antara data tanah, lereng dan vegetasi atau kepemilikan lahan dengan nilai taksiran pajak bumi.

6. Visualisasi

Untuk beberapa tipe operasi geografi, hasil akhir terbaik diwujudkan dalam peta atau grafik. Peta sangatlah efektif untuk menyimpan dan memberikan informasi geografis.

2.5. Tahapan Proses Rekayasa perangkat lunak
Dalam perancangan ini digunakan tahapan proses rekayasa dengan pendekatan waterfall. Pendekatan ini memiliki lima tahapan, yaitu :

1. Pendefinisian dan Analisis Masalah 

a) Analisis Sistem

Digunakan untuk memahami tingkah laku sistem yang akan dibangun. Analisis ini menggunakan elemen-elemen seperti hardware, manusia dan basis data.

b) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Digunakan untuk lebih memahami perangkat lunak yang akan dibangun meliputi informasi dan fungsi-fungsi yang dibutuhkan, performansi dan tatap muka/interface.

2. Perancangan (Design)
Tahap perancangan digunakan untuk menjamin kebutuhan sistem yang telah dianalisis ke dalam bentuk software sebelum dilakukan pengkodean. Tahap perancangan ini meliputi :

a) 
Struktur data

b) 
Arsitektur Perangkat Lunak

c) 
Procedure
d) 
Karakteristik Interface
3. Implementasi (Coding)
Yaitu menterjemahkan hasil perancangan ke dalam bentuk yang dapat dibaca mesin.
4. Uji coba (Testing)
Digunakan untuk mengecek apakah program sudah sesuai spesifikasi yang didefinisikan pada proses –proses sebelumnya atau tidak
5. Pemeliharaan (Maintenance)
Pemeliharaan dilakukan pada saat perangkat lunak telah dioperasikan pada sistem untuk menjaga perangkat lunak yang telah dibangun.

2.5.1
Pemodelan Sistem
Tools Yang digunakan dalam pemodelan sistem terdiri dari :
A. Diagram Konteks
Lingkup dari sistem yang dianalisis dan aliran data yang berlangsung secara Diagram konteks menggambarkan batasan ruang global. Untuk mengetahui sistem secara lebih rinci perlu dilakukan pengembangan diagram konteks yaitu dengan menggunakan Diagram Aliran data (DAD).

B. Diagram Aliran Data (DAD)

Diagram Aliran Data menerangkan aliran data, urutan spesifikasi proses penyimpanan data, yang dilakukan sistem dalam modul-modul gambar yang dibuat per-level. Semakin besar levelnya, maka aktifitas-aktifitas yang diterangkan menjadi lebih rinci.

C. Kamus Data

Kamus data adalah sebuah daftar yang terorganisir dari semua elemen data yang berhubungan ke sistem secara tepat. Pendefinisian dengan teliti harus dilakukan sehingga antar pemakai dan penganalisis sistem akan memiliki pengertian yang sama terhadap masukan, keluaran, komponen penyimpanan dan kejadian.

2.6 
Basis data Sistem Informasi geografis ( SIG )

Basis data dalam SIG memegang peranan yang sangat penting. Struktur data yang digunakan adalah spasial (fitur terpecah-pecah sesuai dengan kondisi geografi). Dalam SIG, data spasial dan data tekstual (atribut) menjelaskan ‘arti’ dari data grafis disimpan dalam basis data. Kedua data ini saling terhubung satu sama lain.
2.6.1 Model Data

Model data merupakan dasar dari struktur basis data yang merupakan sekumpulan peralatan konseptual untuk menjelaskan data, hubungan (relationship) data, data semantic dan konsistensi isi. Variasi model basis data dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu : hieralchical models, network models dan relational models.
Tugas akhir ini dibahas mengenai model relational yang merupakan model logika berbasis record, model ini paling baik digunakan untuk penanganan basis data pada SIG. Teknik perancangannya diharapkan dapat menjamin implementasi basis data menggunakan sumber daya yang ada secara efisien baik pada penggunaan ruang penyimpanan dan kecepatan pengaksesan data.
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Gambar. 2.5: Teknik Perancangan Basis Data

Gambar di atas memperlihatkan teknik perancangan basis data, dimana teknik analisis data akan menghasilkan model data pada abstraksi tingkat tinggi. Teknik ini biasa disebut dengan teknik analisis semantic yang bertujuan mendefinisikan semua kebutuhan data yang diperlukan pemakai. Komponen yang terkait dalam proses pembangunan basis data untuk SIG terlihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar. 2.6: Komponen Pembangun Basis Data SIG
2.6.2 Tahapan Perancangan

Prosedur perancangan memisahkan antara keputusan yang berorientasi kepada pemakai mengenai kebutuhannya dengan keputusan yang bersifat teknik mengenai perancangan sistem basis datanya. Tahapan dalam prosedur perancangan ini sebenarnya terdiri dari kumpulan aktifitas yang membentuk kumpulan langkah-langkah yang terperinci. Untuk mendapatkan model dan spesifikasi kebutuhan pemakai yang ideal maka prosedur perancangan ini mengesampingkan kendala-kendala teknis yang ada. Apabila pada tahap pendefinisian kebutuhan, pemakai mempertimbangkan kendala-kendala teknis, maka dikhawatirkan akan menghasilkan model kebutuhan yang tidak sesuai dengan kebutuhan yang ideal.

Tahapan perancangan terdiri dari tiga tahap prosedur perancangan, dimana tahap pertama dari prosedur perancangan tersebut adalah analisis lingkungan pemakai. Keluaran dari tahap ini adalah suatu model yang menggambarkan lingkungan pemakai dan kebutuhan pemakai. 
2.6.3 Perancangan Teknis Basis Data

Perancangan teknis merupakan tahap terakhir dalam prosedur perancangan basis data. Tahap ini dilaksanakan berdasarkan masukan dari tahap sebelumnya, yaitu spesifikasi data dan model implementasi. Model ini mendefinisikan struktur data tersedia pada instalasi computer perancang.

Dalam perancangan teknis, perancang harus melihat bahwa implementasi fisik basis data memenuhi kriteria-kriteria berikut :

a) ketersediaan data (data yang diperlukan dan hubungan antar item-item data

b) kehandalan data (data tidak akan hilang atau rusak)

c) ke-up to date-an data (data yang sesuai dengan keadaan sistem ini)

d) konsistensi data (nilai-nilai data yang sama dapat dihasilkan dari query yang berlainan)

e) fleksibilitas data (struktur data yang dapat mengantisipasi kebutuhan baru)

f) efisiensi data (data disimpan dan diakses dengan biaya yang relatif murah)

Perancangan teknis juga menetapkan spesifikasi program yang digunakan untuk mengakses basis data. Program tersebut dapat dibangun dengan menggunakan paket perangkat lunak basis data, bahasa-bahasa prosedural atau perangkat lunak pembuatan aplikasi untuk pemakai akhir.

2.7 
Tinjauan Teknologi yang Digunakan

2.7.1 Visual Basic 6.0

Adalah suatu bahasa pemrograman yang dikeluarkan oleh Microsoft Corp yang menawarkan kelebihan dan kemudahan bagi para pengguna dengan konsep pemrograman event-driven yang ada dalam lingkungan visual GUI (Graphical User Interface). 

Tahap penulisan program Visual Basic ada dua, yaitu:

1. Tahap pemrograman Visual (Visual Programming), dalam tahap ini kita dapat meletakan objek ke dalam form dan menyesuaikan property sesuai dengan kebutuhannya.

2. Tahap pengkodean (Code Programming), dalam tahap ini kita dapat memilih prosedur dengan memilih object dan event, kemudian mengetikan di dalam prosedur tersebut. Kode itu akan dieksekusi selama runtime bila terjadi suatu event.
2.7.2 Mapinfo 8.0
Mapinfo 8.0 merupakan tools GIS (Geographic Information Sistem) untuk mengolah dan membangun suatu perangkat SIG dengan memiliki tingkat kemudahan penggunaannya (dalam hal ini berbasis GUI, Graphical User Interface), juga dalam hal penentuan layer mana yang akan ditampilkan, dimunculkan dengan cara interaktif yang sangat menarik.
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